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Abstrak. Pemerintah menyediakan layanan publik berbasis digital yang 

efektif dan efisien. Berupa website resmi pemerintah daerah yang berfungsi 

sebagai media informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh usability terhadap kemudahan penggunaan website Pemerintah Kota 

Tomohon (tomohon.go.id) menggunakan lima indikator Jakob Nielsen: 

learnability, efficiency, memorability, error, dan satisfaction. Melalui 

pendekatan kuantitatif dengan sampel 100 responden, hasil menunjukkan 

usability berpengaruh signifikan terhadap kemudahan penggunaan dengan 

korelasi sangat kuat (73,9%). Seluruh indikator usability berada pada kategori 

baik, dengan learnability dan memorability memperoleh nilai tertinggi (4,47 

dan 4,40 dari skala 5). Namun masih terdapat kekurangan seperti kecepatan 

akses lambat dan halaman yang tidak dapat diakses. Disarankan agar 

Diskominfo Kota Tomohon meningkatkan pengelolaan website, memperbaiki 

desain antarmuka, dan menambah fitur interaktif untuk meningkatkan 

kepuasan pengguna serta mendukung keterbukaan informasi publik dan 

pelayanan berbasis elektronik. 

Abstract. The government provides efficient and effective digital-based public 

services, including official local government websites that function as 

information media. This research aims to analyze the influence of usability on 

ease of use of the Tomohon City Government website (tomohon.go.id) using 

Jakob Nielsen's five indicators: learnability, efficiency, memorability, error, 

and satisfaction. Through a quantitative approach with a sample of 100 

respondents, results show that usability significantly affects ease of use with a 

very strong correlation (73.9%). All usability indicators fall into the good 

category, with learnability and memorability obtaining the highest scores 

(4.47 and 4.40 on a scale of 5). However, shortcomings remain, such as slow 

access speeds and inaccessible pages. It is recommended that the 

Communication and Information Department of Tomohon City improve 

website management, enhance interface design, and add interactive features 

to increase user satisfaction and support public information disclosure and 

electronic-based services. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi di Indonesia saat ini mengalami 

peningkatan yang pesat yang ditandai dengan 

semakin luasnya jaringan internet yang tersebar 

diseluruh dunia. Kemajuan ini memungkinkan 

pertukaran informasi yang lebih cepat dan 

efisien, mengubah cara manusia berinteraksi, 

bekerja dan mengakses pengetahuan. Sehingga 

dengan perkembangan ini bukan hanya 

mempengaruhi aspek sosial akan tetapi 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mulai 

dari aspek pendidikan, kesehatan, ekonomi , 

sarana komunikasi serta dalam aspek 

pemerintahan [1]. 

Salah satu bentuk dari kemajuan teknologi 

saat ini adalah internet. Internet 

(interconnection networking) adalah jaringan 

komunikasi global yang terbuka dan 

menghubungkan banyak jaringan komputer 

dengan berbagai tipe dan jenis, dengan 

menggunakan tipe komunikasi seperti telepon, 

satelit dan lain sebagainya. . Internet telah 

menjadi hal yang penting dalam peradaban 

dunia[2], [3] 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet (APJII) 

menyampaikan bahwa presentasi pengguna 

internet Indonesia tahun 2024 mengalami 

peningkatan sebesar 1,4% dengan menyentuh 

angka 79,5%, yang sebelumnya pada tahun 

2023 sebesar 78,19% yang artinya jumlah 

pengguna internet di Indonesia saat ini pada 

tahun 2024 mencapai 221.563.479 jiwa dari 

total populasi Indonesia 278.696.200 jiwa 

penduduk Indonesia pada tahun 2023. Menurut 

Dinas Komunikasi dan Informasi Kota 

Tomohon, Presentase pengguna internet di Kota 

Tomohon sekitar 85% dari total penduduk 

sebesar 102.724 atau sekitar 87.315 orang, telah 

menggunakan internet. Seluruh perangkat 

daerah dan 43 kelurahan di kota ini juga telah 

mendapatkan layanan jaringan internet dari 

Diskominfo. Hal ini mencerminkan kesiapan 

infrastruktur digital yang memadai dalam 

mendukung kebutuhan informasi dan pelayanan 

publik, sehingga masyarakat dapat dengan 

mudah mengakses internet, termasuk 

mengakses website pemerintah Kota Tomohon 

untuk memperoleh informasi dan layanan 

tersebut. Di era digital, transformasi pelayanan 

melalui e-government menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan efisiensi dan 

aksesibilitas layanan [4]. 

Website merupakan sekumpulan halaman 

web yang saling terhubung, berisi berbagai 

format seperti teks, gambar, animasi, audio, dan 

video, yang dapat diakses melalui internet dan 

dirancang untuk individu, kelompok, atau 

organisasi [5]. Website pemerintah adalah 

sebuah situs web yang diolah oleh pemerintah 

daerah yang digunakan untuk penyampaian 

informasi, kebijakan, dan layanan kepada 

masyarakat. Melalui website, masyarakat 

diharapkan lebih mudah menerima dan 

mengakses informasi, sehingga tercipta 

pemerintahan yang lebih transparan. Kota 

Tomohon merupakan sebuah kota yang cukup 

besar sehingga membutukan suatu 

inovasi/wadah dari pemerintah untuk 

memberikan informasi yang jelas kepada 

masyarakat serta pelayanan publik yang mudah 

dan efisien. Pemerintah merupakan pelayan 

publik yang bertanggung jawab utama untuk  

memberikan  layanan  publik  berkualitas  tinggi  

kepada  masyarakat  sesuai  dengan  

Undang-undang  No  14  Tahun  2008  Tentang  

Keterbukaan  Informasi  Publik[6] 

 Pemerintah kota Tomohon telah 

membangun website resmi yang dikelola oleh 

Dinas Komunikasi dan Informasi Kota 

Tomohon dengan alamat website 

https://tomohon.go.id. Website resmi 

pemerintah kota Tomohon adalah platform 

digital yang dirancang untuk menyampaikan 

informasi terkait dengan kegiatan, kebijakan, 

layanan publik, dan program-program dari 

pemerintah Kota Tomohon kepada masyarakat. 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari 

pihak pengelola website dalam hal ini Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Tomohon,  

jumlah penggunjung website setiap harinya bisa 

mencapai 100-2000 pengunjung. Yang artinya 

sudah cukup banyak masyarakat yang 

mengakses website tomohon.go.id untuk 

mendapatkan informasi dan pelayanan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat sebagai pengguna 

website.  

Dengan kepadatan penduduk sebesar 679,81 

jiwa per km² dan tingginya tingkat pengguna 

internet, pengelolaan layanan daring—

khususnya website pemerintah—menghadapi 

https://tomohon.go.id/
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tantangan besar. Dari 31 ASN di Diskominfo, 

yang terdiri atas 25 PNS dan 6 PPPK, hanya 2 

orang yang bertugas mengelola website. 

Ketimpangan ini menyebabkan satu pengelola 

harus melayani lebih dari 43.600 pengguna, 

sehingga berpotensi menghambat efektivitas 

penyampaian informasi dan pelayanan publik. 
Ada beberapa permasalahan yang ditemukan 

pada website tomohon.go.id ini sehingga 

diperlukan adanya evaluasi serta perbaikan 

pada website baik dalam hal sumber daya 

manusia ataupun permasalahan teknis seperti 

performa yang belum optimal dalam memuat 

konten utama terlalu lambat (loading yang 

lama), saat mengakses website dan  efisiensi 

tampilan untuk meningkatkan pengalaman 

pengguna di perangkat mobile.  

Dalam meningkatkan kualitas website 

pemerintah daerah Kota Tomohon 

diperlukannya evaluasi terhadap website 

tersebut, agar website ini dapat lebih 

berkembang dalam memberikan pelayanan 

publik serta penyampaian informasi kepada 

masyarakat. Keterbukaan informasi 

memungkinkan partisipasi aktif masyarakat 

dalam berbagai kebijakan publik [7]. Website 

Pemerintah Kota Tomohon memiliki potensi 

besar sebagai platform utama dalam 

memberikan informasi dan layanan publik, 

mengingat 85% dari total penduduk sebesar 

103.950 jiwa telah menggunakan internet. 

Untuk melihat bagaimana pengaruh terhadap 

evaluasi website tomohon.go.id dengan 

mengukur tingkat kebergunaan website, 

metode usability testing dapat digunakan 

sebagai alat utama. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan teori 

Usability Testing oleh Jacob Nielsen. Usability 

testing merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan 

pengguna atau kebergunaan suatu produk[8]. 

Usability dapat juga diartikan sebagai suatu 

ukuran, dimana pengguna dapat mengakses 

fungsionalitas dari sebuah sistem dengan 

efektif, efisien dan memuaskan dalam mencapai 

tujuan tertentu[9]. Usability testing merupakan 

metode yang penting digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas website Pemerintah Kota 

Tomohon agar dapat mengetahui bagaimana 

pengalaman pengguna/masyarakat saat 

mengakses website tersebut [10]. Menurut 

Jakob Nielsen, seorang ahli dibidang kegunaan 

(Usability) dan pengalaman pengguna (user 

experience/UX), berfokus pada kesederhanaan 

dan efektivitas dalam menemukan masalah 

antarmuka pengguna. Ia menekankan bahwa 

usability testing sebaiknya dilakukan secara 

sederhana dan dengan biaya rendah, namun 

tetap memberikan hasil yang signifikan. 

Menurut Jacob Nielsen (1993), terdapat lima 

dimensi utama yang mempengaruhi tingkat 

usability atau kegunaan suatu produk dalam 

usability testing, yaitu: Learnability 

(Kemudahan), Efficiency (Efisiensi), 

Memorability (Mudah diingat), Error 

(Kesalahan), Statisfaction (Kepuasan).  

Kelima dimensi ini saling berkaitan 

dalam menentukan seberapa mudah dan 

menyenangkan suatu produk digunakan dalam 

hal ini website oleh penggunanya, dan menjadi 

dasar evaluasi untuk mengukur kualitas 

kegunaan sebuah sistem atau produk. 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Pengumpulan Data  

Penelitian ini, menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif ini 

dikarenakan penelitian ini bertujuan atau 

berfokus pada pengukuran usability pada 

website tomohon.go.id untuk selanjutnya 

dilakukan evaluasi dan dilihat bagaimana 

pengaruhnya terhadap kemudahan pengguna 

website.  

Pengumpulkan data dilakukan melaui 

penyebaran kuesioner, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun pengumpulan data 

Kuantitatif dilaksanakan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 100 orang responden yang 

merupakan pengguna website tomohon.go.id . 

dengan penyebaran kuesioner akan 

memberikan output yang dapat menyatakan 

apakah sistem/produk secara umum dapat 

diterima dan cocok digunakan oleh pengguna 

atau tidak [ 1 2 ] . Analisis data menggunakan 

teori usability testing oleh Jacob Nielsen 

dengan berdasarkan lima dimensi yaitu : 

Learnability (Kemudahan), Efficiency 

(Efisiesi), Memorability (Mudah diingat), Error 

(Kesalahan), dan Statisfaction (Kepuasan). 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan varian dari 

kuesioner Usability Testing yang telah 

dimodifikasi untuk disesuaikan dengan keadaan 
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nyata agar menghasilkan data yang lebih tepat 

dalam penelitian. Skala pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

skala Likert. Skala Likert sebagai alat untuk 

mengukur sikap melalui serangkaian peryataan 

yang berhubungan dengan suatu objek dengan 

setiap pernyataan memiliki bobot nilai tertentu 

[13] 

 

3.2 Pengolahan Data  

Setelah semua data terkumpul, analisis data 

dilakukan menggunkan perangkat lunak 

Aplikasi SPSS versi 25. SPSS ini digunakan 

untuk menguji instrumen dengan melakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian 

dilakukan juga uji Korelasi dan Regresi 

Spearman untuk mengetahui adanya hubungan 

dan pengaruh dari tingkat kebergunaan website 

(usability) terhadap kemudahan penggunanya.  

Setelah dilakukan pengujian instrumen dan 

uji korelasi serta regresi, akan dilakukan 

analisis deskriptif dengan menghitung nilai 

mean dari setiap dimensi usability untuk 

selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap 

website tomohon.go.id . 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Profil Responden 

Penelitian ini melibatkan 100 orang 

responden yang merupakan pengguna website 

tomohon.go.id . profil atau deskripsi responden 

ini diperlukan untuk mengetahui latar belakang 

pengguna website dalam memberikan 

penilaian terhadap website yang digunakan. 

Terdapat  3 karakteristik responden yang 

ditampilkan adalah jenis kelamin, usia, dan 

jenis pekerjaan. 

 
Gambar 1 Jenis Kelamin Responden 

 

Pada Gambar 1 menunjukan bahwa 

pengelompokan jenis kelamin dengan jumlah 

total 100 responden, mendapatkan hasil dengan 

jenis kelamin laki-laki yang berjumlah 54 orang 

responden dengan presentasi 45% dan jenis 

kelamin perempuan berjumlah 46 orang 

responden dengan presentasi 46%. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden didominasi oleh jenis kelamin laki-

laki. Keseimbangan antara jumlah responden 

laki-laki dan perempuan juga mencerminkan 

representasi yang cukup proporsional, 

meskipun dalam beberapa kasus, proporsi 

antara laki-laki dan perempuan bisa menjadi 

faktor yang relevan untuk dianalisis lebih 

dalam, terutama dalam konteks kebijakan atau 

situasi sosial yang ada di masyarakat. 

 
Gambar 2 Usia Responden 

 

Gambar 2 menunjukan pengelompokan usia 

yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 4 

(empat) kelompok yang terdiri dari rentang usia 

< 20 tahun, 20-25 tahun, 25-30 tahun, dan > 30 

tahun. Dari data responden yang peneliti 

dapatkan, bahwa sebanyak 41 responden yang 

berusia < 20 tahun dengan presentasi 41%, 

terdapat 44 orang responden yang berusia 20-25 

tahun dengan presentasi 44%, dan terdapat 8 

responden berusia 26-30 tahun dengan 

presentasi 8%, serta terdapat 7 orang responden 

yang berusia > 30 tahun dengan presentasi 7%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden didominasi dengan rentang usia 20-

25 tahun. 

 
Gambar 3 Jenis Pekerjaan Responden 

54%
46%

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

41%

44%

8%
7%

Usia

<20 Tahun

20-25 Tahun

26-30 Tahun

>30 Tahun

77%

8%

5%

Jenis Pekerjaan

Pelajar/Mahas
iswa

ASN

Wiraswasta
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Bedasarkan Gambar 3 menunjukkan 

pengelompukan jenis pekerjaan responden pada 

penelitian ini adalah pelajar/mahasiswa 

sebanyak 77 orang responden atau 77%, ASN 

sebanyak 8 responden atau 8%, Wiraswasta 

sebanyak 5 responden atau 5%, pekerjaan 

sebagai guru sebanyak 5 responden atau 5%, 

dan pekerjaan sebagai TNI/Polri sebanyak 5 

responden atau 5%. Dengan demikian 

mayoritas pekerjaan responden didominasi oleh 

Pelajar/mahasiswa. Secara keseluruhan, 

mayoritas responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh kalangan pelajar atau 

mahasiswa, yang mencerminkan bahwa 

penelitian ini sebagian besar melibatkan 

individu yang sedang menjalani pendidikan. 

Namun, meskipun pelajar dan mahasiswa 

mendominasi, keberagaman jenis pekerjaan 

responden lainnya, seperti ASN, wiraswasta, 

guru, dan anggota TNI/Polri, memberikan 

gambaran yang lebih holistik mengenai latar 

belakang pekerjaan masyarakat yang terlibat 

dalam penelitian ini. 

 

4.2 Hasil Analisis Statistik 

4.1.2 Uji Validitas  

Uji validitas adalah proses untuk 

mengevaluasi sejauh mana suatu instrumen atau 

alat ukur dapat mengukur apa yng seharusnya 

diukur. Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode uji validitas dengan 

membandingkan korelasi r-hitung dan r-tabel. 

Dengan ketentuan jika r-hitung > r-tabel, maka 

pertanyaan dianggap valid. Agar mendapatkan 

distribusi nilai pengukuran yang mendekati 

normal maka jumlah responden untuk uji 

kuesioner dengan uji reabilitas paling sedikit 30 

responden [14] . Pada penelitian ini penulis 

telah melakukan uji validitas dengan 

melibatkan 32 responden dengan hasil 

pengujian yang didapatkan adalah rhitung > 

rtabel maka pertanyaan akan dinyatakan valid. 

 

Indikator 
Perta

nyaan 

R 

Hitung 

R 

Tabel 

Keteran

gan 

Learnabil

ity 
Q1 0.826 0.361 VALID 

 Q2 0.853 0.361 VALID 

 Q3 0.767 0.361 VALID 

 Q4 0.773 0.361 VALID 

Efficiency Q5 0.700 0.361 VALID 

 Q6 0.850 0.361 VALID 

Memorab

ility 
Q7 0.666 0.361 VALID 

 Q8 0.921 0.361 VALID 

 Q9 0.914 0.361 VALID 

Error Q10 0.916 0.361 VALID 

 Q11 0.859 0.361 VALID 

Statisfacti

on 
Q12 0.841 0.361 VALID 

 Q13 0.846 0.361 VALID 

 Q14 0.823 0.361 VALID 

 Q15 0.912 0.361 VALID 

TOTAL 1 0.361 VALID 

    

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukan hasil uji 

validitas kepada 32 responden dalam pengisian 

kuesioner. Dengan rumus Rtabel df = 2 jadi 

jumlah responden dikurangi 2 atau 32-2 = 30, 

sehingga Rtabel = 0.361. Dengan demikian 

hasil pengujian validitas terhadap 15 

pertanyaan yang  meliputi lima indikator dalam 

usability yaitu tentang Learnability, Efficiency, 

Memorability, Error, dan Statisfaction telah 

dinyatakan VALID karena berdasarkan 

perhitungan dalam uji validitas pertanyaan-

pertanyaan tersebut telah memenuhi 

persyaratan bahwa Rhitung>Rtabel.  

 
4.1.3 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan proses pengujian 

yang digunakan untuk mengukur tingkat 

konsistensi atau keandalan suatu instrumen 

pengukuran. Suatu instrumen dapat dianggap 

reliabel jika hasil pengukuran dapat selalu 

konstan dan dapat dipertanggungjawabkan. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sekali ukur yaitu Alpha Cronbach dan 

suatu instrumen dapat dianggap reliable jika nilai 

Alpha Cronbach’s > 0,6 . 

 
Item-Total Statistics 

 Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach’s 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Q1 63.1250 85.984 .801 .964 

Q2 63.1250 87.145 .835 .963 

Q3 63.2188 87.918 .740 .965 

Q4 63.3750 83.855 .731 .965 

Q5 63.2500 85.548 .649 .966 

Q6 63.4375 81.093 .818 .964 

Q7 63.0625 87.867 .621 .966 

Q8 63.2500 84.387 .909 .962 
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Q9 63.3125 81.835 .897 .961 

Q10 63.3750 82.500 .900 .961 

Q11 63.4375 82.448 .832 .963 

Q12 63.1563 86.394 .820 .963 

Q13 63.2813 82.467 .816 .963 

Q14 63.2188 86.499 .799 .964 

Q15 63.3125 83.125 .896 .962 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 

2. yang telah dilakukan pada 32 orang responden 

dapat dilihat bahwa niai Alpha Cronbach’s > 0,6 

yang berarti pertanyaan dapat dinyatakan 

reliable. 

 
4.2.3 Uji Korelasi Spearman 

Analisis korelasi dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel hasil 

evaluasi usability website tomohon.go.id 

dengan kemudahan pengguna website dalam 

mengakses informasi. Mengingat data yang 

diperoleh bersifat ordinal dari hasil pengukuran 

usability testing, maka metode korelasi yang 

digunakan adalah Spearman,s Rank 

Correlation. Metode Spearman ini tidak 

mensyaratkan distribusi data yang normal, 

sehingga lebih fleksibel dalam menganalisis 

hubungan antar variabel tanpa harus melakukan 

uji normalitas terlebih dahulu. Korelasi rank 

spearman digunakan untuk mencari hubungan 

atau untuk menguji signifikasi hipotesis 

asosiatif, bila masing-masing variabel yang 

dihubungkan berbentuk skala ordinal dan 

sumber data antar variabel tidak harus sama 

[15]. 

 
Correlations 

 usability kemudahan 

Spearm

an's rho 

usability Correlation 

Coefficient 

1.000 .873** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 100 100 

kemuda

han 

Correlation 

Coefficient 

.873** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Spearman 

 

Berdasarkan hasil uji Spearman’s Rank 

Correlation, diperoleh koefisien korelasi (𝜌) 

sebesar 0,873 antara variabel usability dan 

kemudahan. Nilai ini menunjukkan adanya 

hubungan positif yang kuat, yang berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat usability suatu sistem, 

semakin tinggi pula persepsi kemudahan 

pengguna dalam menggunakannya. Sebaliknya, 

jika usability rendah, maka pengguna juga akan 

merasa bahwa sistem tersebut kurang mudah 

digunakan. 

Selain itu, hasil uji menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang 

jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,01 

(1%). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara usability dan kemudahan sangat 

signifikan secara statistik, sehingga kecil 

kemungkinan bahwa korelasi ini terjadi secara 

kebetulan. Dengan jumlah sampel sebanyak 

100 responden, hasil ini cukup kuat untuk 

merepresentasikan populasi yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, hasil analisis ini 

mengindikasikan bahwa usability berperan 

penting dalam membentuk persepsi kemudahan 

penggunaan sebuah sistem. Oleh karena itu, jika 

usability suatu sistem ditingkatkan, maka 

pengguna akan merasa lebih nyaman dan lebih 

mudah dalam menggunakannya. Implikasi ini 

dapat menjadi pertimbangan penting dalam 

pengembangan produk atau layanan berbasis 

teknologi agar lebih ramah pengguna. 

 
4.2.4 Uji Regresi Spearman 

Uji Regresi Rank Spearman adalah 

sebuah metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara dua variabel 

ordinal atau ranked (peringkat) tanpa asumsi 

tentang distribusi data. Ini sering digunakan 

ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas 

atau ketika hubungan antar variabel tidak linier. 

Uji regresi Rank Spearman digunakan 

untuk menilai pengaruh satu variabel 

(independen) terhadap variabel lainnya 

(dependen) ketika kedua variabel tersebut 

berbentuk data ordinal atau data yang sudah 

diperingkat. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat atau 

pengaruh satu variabel terhadap variabel lain 

berdasarkan peringkat. 
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Gambar 4 Hasil Uji Regresi Spearman 

Berdasarkan hasil uji regresi Rank 

Spearman yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kemudahan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap usability 

pada website Tomohon.go.id. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kemudahan memiliki 

hubungan yang kuat dengan usability, dengan 

nilai R = 0.860, yang mengindikasikan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara 

keduanya. Nilai R² = 0.739 berarti sekitar 

73,9% variasi dalam usability dapat dijelaskan 

oleh kemudahan, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model. Ini menunjukkan 

bahwa kemudahan sangat berpengaruh terhadap 

usability. 

Selain itu, hasil uji ANOVA menunjukkan 

bahwa model regresi ini signifikan secara 

statistik (p-value = 0.000), yang berarti 

pengaruh kemudahan terhadap usability 

memang nyata dan dapat diandalkan. Koefisien 

regresi untuk kemudahan adalah 5.911, yang 

artinya setiap peningkatan 1 unit dalam 

kemudahan akan meningkatkan usability 

sebesar 5.911 unit. Ini menggambarkan 

seberapa besar pengaruh kemudahan terhadap 

peningkatan usability.  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

alternatif (H₁) terbukti, yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kegunaan (usability) 

terhadap kemudahan pengguna dalam 

mengakses dan menggunakan website 

tomohon.go.id. kemudahan adalah faktor 

penting yang harus diperhatikan untuk 

meningkatkan usability website tomohon.go.id. 

Untuk meningkatkan pengalaman pengguna, 

maka menyederhanakan atau meningkatkan 

kemudahan penggunaan website akan 

berdampak besar terhadap peningkatan 

usability. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin baik aspek usability dari website, maka 

semakin mudah pula masyarakat dalam 

memanfaatkannya sebagai sarana informasi dan 

layanan digital. Kemudian untuk meningkatkan 

kebergunaan website Tomohon.go.id, 

pengelola perlu fokus pada peningkatan aspek 

kemudahan, seperti kemudahan navigasi, 

kejelasan tampilan, kecepatan akses, dan 

penyajian informasi yang intuitif. Upaya 

tersebut akan berdampak langsung pada 

peningkatan pengalaman pengguna secara 

keseluruhan. 

 

4.3 Hasil Analisis Deskriptif 

4.3.1 Learnability (Kemudahan) 

Dimensi Learnability dalam teori Usability 

Testing merupakan dimensi yang akan 

mengukur seberapa mudah pengguna dalam 

memahami dan menggunakan sebuah website. 

Dalam pengujian ini, peneliti mendapatkan 

data dari 100 responden setelah melakukan task 

skenario dan telah peneliti pisahkan sesuai 

kelompok dan dimensi adalah sebagai berikut:  
Learnability (Kemudahan) 

 Q1 Q2 Q3 Q4 HASIL 

TOTAL 456 450 443 440 1789 

MEAN 4,56 4,5 4,43 4,4 4,472 

Tabel 4 Hasil Kuesioner Learnability 

 

Berdasarkan data hasil pengolahan data 

yang sudah dilakukan, data diatas menunjukkan 

tingkat Learnaability (Kemudahan) dalam 

menggunakan website tomohon.go.id 

dikategorikan mudah dengan nilai yang 

berkisar 4,47 ddari skala 5. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa website tomohon.go.id ini 

sudah sangat mudah untuk dipahami oleh 

pengguna website. Hal ini tentu menjadi poin 

positif dalam pengembangan dan pengelolaan 
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website pemerintah daerah, karena semakin 

mudah sebuah website dipahami oleh 

pengguna, maka semakin tinggi pula 

kemungkinan pengguna akan merasa nyaman 

dan terdorong untuk terus menggunakan 

layanan yang disediakan. 

 

4.3.2 Efficiency (Efisiensi) 

Dimensi Efficiency merupakan salah satu 

komponen penting dalam usability testing yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana sistem 

dapat membantu pengguna menyelesaikan 

tugas dengan sumber daya yang seminimal 

mungkin, seperti waktu, tenaga, dan jumlah 

langkah interaksi. Dari hasil penelitian yang 

sudah peneliti lakukan kepada 100 responden 

didapatkan hasil pada dimensi Efficiency 

sebagai berikut : 
Efficiency (Efisiensi) 

 Q5 Q6 HASIL 

TOTAL 425 430 855 

MEAN 4,25 4,3 4,275 

Tabel 5 Hasil Kuesioner Efficiency 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, 

menunjukkan bahwa tingkat Efficiency 

(efisiensi) website tomohon.go.id ini sudah 

dapat dikategorikan sangat baik, karena 

memiliki nilai rata-rata sebesar 4,275 dari skala 

5. Hal ini menunjukan bahwa performa yang 

ditunjukan oleh website ini sudah efisien dalam 

meyediakan layanan dan juga informasi kepada 

pengguna atau masyarakat. Dimensi ini 

merujuk pada waktu yang dibutuhkan pengguna 

untuk dapat menyelesaikan tugas tertentu. Hasil 

perolehan nilai pada dimensi eficiency ini juga 

menunjukkan bahwa website ini telah berhasil 

mengurangi hambatan yang dapat mengganggu 

proses pencarian informasi, seperti struktur 

menu yang membingungkan atau waktu loading 

halaman yang lama. Pengguna dapat 

menemukan fitur atau layanan yang mereka 

butuhkan dalam waktu yang relatif singkat dan 

dengan langkah yang minimal.  

 

4.3.3 Memorability (Mudah Diingat) 

Dimensi Memorability atau kemudahan 

untuk diingat bertujuan untuk menilai sejauh 

mana pengguna dapat mengingat kembali cara 

menggunakan suatu sistem setelah tidak 

mengaksesnya dalam jangka waktu tertentu. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada 

100 responden didapatkan hasil pada dimensi 

Memorability sebagai berikut : 
Memorability (Mudah Diingat) 

 Q7 Q8 Q9 HASIL 

TOTAL 452 433 437 1322 

MEAN 4,52 4,33 4,37 4,406 

Tabel 6 Hasil Kuesioner Memorability 

 

Dari hasil pengolahan data diatas dapat 

menunjukkan tingkat Memorability (mudah 

diingat) pada website tomohon.go.id ini 

menyentuh angka 4,406 dari skala 5 sehingga 

dapat dikategorikan sangat baik. Hal ini 

menunjukan bahwa website tomohon.go.id 

memiliki tingkat memorability yang sangat baik 

karena pengguna merasa website ini mudah 

diingat dan dikenal sehingga hal ini juga dapat 

membantu website untuk terus berkembang dan 

lebih memudahkan pengguna dalam mencari 

informasi dan layanan yang disediakan. 

Tingginya tingkat memorability juga 

memberikan dampak positif terhadap loyalitas 

dan kepercayaan pengguna. Website yang 

mudah diingat akan lebih sering diakses 

kembali, sehingga meningkatkan efektivitas 

komunikasi dan penyebaran informasi dari 

pihak pemerintah kepada masyarakat. 

 

4.3.4 Error (Kesalahan) 

Dimensi Error dalam usability testing 

merujuk pada frekuensi dan tingkat kesalahan 

yang dialami oleh pengguna saat berinteraksi 

dengan sistem, serta seberapa mudah pengguna 

dapat pulih dari kesalahan tersebut. Hasil 

penelitian yang sudah peneliti lakukan kepada 

100 responden didapatkan hasil pada dimensi 

Error adalah sebagai berikut : 
Error (Kesalahan) 

 Q10 Q11 HASIL 

TOTAL 259 276 535 

MEAN 2,59 2,76 2,675 

Tabel 7 Hasil Kuesioner Error 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas 

menunjukkan bahwa tingkat Error atau 

kesalahan pada website tomohon.go.id dapat 

dikategorikan cukup. (dengan nilai berkisar 
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2,675 dari skala 5). Hal ini menunjukkan bahwa 

website tomohon.go.id memiliki tingkat 

kesalahan masih berada pada kategori 

cukup/rendah dan perlu banyak 

pengembangan/perbaikan pada website. Sangat 

penting untuk melakukan pemeliharaan pada 

website secara rutin dan maintenance secara 

berkala sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan pada website yang bisa berakibat 

buruk pada pengalaman pengguna dalam 

mengakses website. Dengan memperhatikan 

dan mengurangi tingkat error secara konsisten, 

website tomohon.go.id akan mampu 

memberikan pengalaman penggunaan yang 

lebih stabil, andal, dan ramah bagi masyarakat. 

 

4.3.5 Statisfaction (Kepuasan) 

Kepuasan pengguna berkaitan erat dengan 

pengalaman subjektif pengguna terhadap 

kemudahan, kenyamanan, dan manfaat yang 

diperoleh selama berinteraksi dengan website. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

kepada 100 responden dan didapatkan hasil 

pada dimensi Statisfaction adalah sebagai 

berikut :  
Statisfaction (Kepuasan) 

 Q12 Q13 Q14 Q15 HASIL 

TOTAL 385 371 391 362 1509 

MEAN 3,85 3,71 3,91 3,62 3,772 

Tabel 8 Hasil Kuesioner Statisfaction 

 

Dari hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan penulis, data diatas menunjukkan 

tingkat Statisfaction (Kepuasan) pada website 

tomohon.go.id dikategorikan baik, dengan nilai 

berkisar 3,772 dari skala 5. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

pengguna sudah baik. Akan tetapi harus dapat 

terus ditingkatkan lagi agar pengguna dapat 

mengakses website tomohon.go.id dengan lebih 

baik sehingga dapat meningkatkan minat 

penggunjung website dan peningkatan 

kepuasan pengguna website. 

Kepuasan pengguna menjadi indikator 

penting keberhasilan layanan publik digital. 

Jika masyarakat merasa nyaman menggunakan 

website tomohon.go.id karena tampilannya 

menarik, aksesnya cepat, dan prosesnya tidak 

rumit, maka mereka akan lebih percaya dan 

loyal terhadap layanan digital yang disediakan 

pemerintah daerah kota Tomohon. Hal ini 

meningkatkan adopsi teknologi oleh warga, 

menurunkan angka keluhan, serta menciptakan 

persepsi bahwa pemerintah daerah hadir dengan 

layanan yang modern, profesional, dan peduli 

terhadap kenyamanan warganya. 

5. KESIMPULAN  

a. Tingkat usability sangat memengaruhi 

persepsi pengguna terhadap kemudahan 

penggunaan website tomohon.go.id, dan 

peningkatan pada aspek ini akan 

berdampak langsung pada pengalaman 

pengguna secara keseluruhan. Dengan 

adanya hubungan positif yang sangat kuat 

antara usability dan kemudahan 

penggunaan, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar ρ = 0,873. Sementara itu, 

hasil uji regresi menghasilkan nilai R = 

0,860 dan R² = 0,739, yang berarti sekitar 

73,9% variabel kemudahan penggunaan 

dapat dijelaskan oleh faktor usability. 

b. Evaluasi Website tomohon.go.id 

menggunakan metode Usability Testing 

secara garis besar memperlihatkan hasil 

yang positif dari para pengguna website 

dengan ditunjukkan pada hasil rata-rata 

keseluruhan pengukuran usability testing 

berkisar pada nilai 4,00 dari skala 5.  

c. Learnability (Kemudahan), website 

tomohon.go.id memperoleh nilai tertinggi 

yaitu 4,47 dari skala 5, yang menunjukkan 

bahwa website ini mudah dipahami oleh 

pengguna. Navigasi dan tata letak website 

juga cukup intuitif, sehingga baik 

pengguna baru maupun yang sudah 

familiar dapat dengan mudah menemukan 

informasi yang mereka butuhkan.  

d. Error (Kesalahan), memperoleh nilai 

terendah yaitu 2,675 dari skala 5, yang 

mengindikasikan bahwa masih terdapat 

beberapa kesalahan atau kekurangan yang 

perlu diperbaiki. Kesalahan yang mungkin 

terjadi dapat berupa link yang tidak 

berfungsi, tampilan yang kurang responsif 

di berbagai perangkat, atau sistem yang 

mengalami gangguan dalam beberapa 

kondisi tertentu. Meskipun tingkat 

kesalahan ini masih dalam kategori cukup 

rendah, perbaikan teknis secara berkala 

perlu dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pengalaman pengguna dan 

memastikan bahwa akses terhadap 

informasi publik tidak terganggu. 
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